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Abstract:

Postcolonialism is not only an important issue in the cultural debate about
countries that were subject to colonialism. It is quite interesting to see how
the former colonial powers now look at the enduring influence of the colonial
experience. Is the American aspiration to be the dominating power in the
world partly a result of a lack of colonial experience? Do they not realise how
difficult it is to rule over foreign nations? What is the ongoing impact of the
colonial rule in the European countries? In the Netherlands the influence
seems to be quite restricted. Indonesia is part of the discourse about the
Dutch past, but the Dutch look at their colonial past from their own perspec-
tive. I't is mostly related to the small group of people who repatriated from the
former colony. This is shown in the national monuments related to the colonial
past. In economic fields the colony could easily be superseded by other rela-
tions. Most important is the religious issue. In the present debate about the
new Muslim population in the Netherlands similar issues are important as
during colonial rule. Although not often openly said, the same attitudes are
shown of a very close and concerned intervention in religious affairs. A nice
comparison can be made between the 6% Muslim Dutch minority in a majority
Christian country and the 9% Christian Indonesian minority in an overwhelm-

ing Muslim society.

Keywords: post kolonialisme, nasionalisme. .

Diskusi di sekitar monumen kolonial.

Di Negeri Belanda setiap tahun diadakan perayaan untuk Hari Merdeka,
yaitu 5 Mei, sebagai tanggal tentara Nazi-Jerman mengakui kalah di Belanda
dan menyerahkan kuasanya di Kota Wageningen, 5 Mei 1945. Semalam
sebelumnya, 4 Mei adalah peringatan para korban perang, khusus selama
Perang Dunia Il, tetapi juga tentara yang ikut dalam perang di bawah bendera
PBB kemudian seperti di Korea, Vietnam, Libanon, Irak dan Afghanistan. Seperti
terjadi di Indonesia pada tanggal 17 Agustus, juga di Belanda peringatan
kemerdekaan diawali dengan parade militer, kibaran bendera, lagu nasional,
pidato tokoh politik dan militer.

*

Penulis adalah Professor Emeritus di Intercultural Theology, Utrecht University, Belanda.
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Qo 4 S Jama sekali tidak mendapal pcnghurgqan. Baru sejy 19g
B"I""d“./'ndo.nc.'r-‘l lic(lun. yailu |5 Agustus sc':bugul hari .kcmcrdckaan bau;
ada Hari Merde }:/,/(,,-/{1/1(1.8‘('/' Indi¢). Mungkin anch bagi pembac, Ifldon:_
Hindia Belanda ( ”-np 17 Agustus sebagai hari kemerdekaan, tetapi SCCa;a

sia, yang mengangg .rhadap Hindia Belanda/Indonesia berakhir 15 Agusy,.
formal kuasa Jcl)flllg lrl ;)J(‘r;lHuug telah berusaha sejak awal 19804, un‘[m
1945. b“unlu pullll}’il di nu(i( korban zaman Jepang di Hindia Belanda dan mu;{k
mcu_ldil-.lt-;m c;::ilj,l:::t::rzlsederhana' Memang kota Den Haag adalah kg, idc:;
::;:::;(E;:::umeﬁ itu, karena banyak kaum Indo, atau campuran Bella'"d.a-lndo-
nesia, telah memilih Den Haag sebagai kota baru bagi mereka. ]nlSlE.ltlfumuk
monumen di Den Haag mulai dengan Ivo Samkalden, mantan pegav\./a'l kolonig]
dan politikus yang cukup terkenal. Perbed'aan antara.kedua hari inj sudah
menunjukkan perbedaan persepsi Belanda (]uga.mayorltas Belapda modern!)
dan Indonesia mengenai selesainya Perang Dunia IT atau seperti di Indonesi
umumnya disebut: Perang Pasifik. |

Di atas monumen di Den Haag tertulis kalimat pendek: de geest overwin
atau ‘jiwa akan menang’. Kalimat ini merujuk kepada nasib orang Belanda
yang telah mengalami siksaan jasmani dan rohani dalam kamp tahanan Jepang,
tetapi ada yang ke luar dengan semangat untuk hidup terus-menerus. Kalay
kita sekarang melihat kalimat ini, kita bisa berfikir juga, bahwa banyak orang
yang tidak selamat. Jiwa tidak selalu menarig! Apalagi samasekali tidak ada
referensi ke Indonesia merdeka dan ‘jiwa yang mau menang’ ketika itu masih
mau meneruskan kolonialisme sampai akhir 1949!

Monumen di Den Haag merupakan monumen nasional yang paling
terkenal, karena ratu Beatrix menghormati tempat ini melalui acara negara
yang mirip dengan Hari Merdeka secara besar (5 Mei). Perhatian publik
terhadap tanggal 15 Agustus tidaklah besar. Hari itu tidak merupakan ‘hari
melzrah’. Kalau acara disiarkan melaluj TV (pendek, hanya sekitar 2-3 menit
saja) reporter masih harus menjelaskan mengapa orang berkumpul di sana.
Memang zaman kolonial sudah mulai kabur dj Belanda.

lai \[()’isampi?g monumen di Den Haag masih ada beberapa monumen kolonial
ain. Yang paling aneh adalah Mmonumen Van Heutz di Amsterdam. Monumen

monumen jnj :

merusak sebugci'l::up menyedihkan. Pada tahun revolusi 1967 sebuah bo™

diambil oleh QC()‘F‘l 'T’K)nume.n 'tu. Prasasti le'mbagu dengan nama Van Hed
EOTang pencuri (atay Orang yang mau protes terhadap Van Heut?)
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pada tahun 1984. Pada tahun 2007 monumen ini dipugar, dan diberikan simbolik
baru. Nama Van Heutz telah ditiadakan. Rujukan hanya kepada keadaan
harmoni antara dua negara Belanda dan Indonesia dengan cara puitis melalui
nama baru: Monument Indi¢ Nederland (memang untuk Indonesia kami tetap
pakai nama lama Indig).

Di kota Roermond pada tahun 1962 dibuka monumen untuk semua tentara
yang tewas dalam perang yang tidak sukses untuk mempertahankan Hindia
Belanda (termasuk sampai 1962 serdadu yang tewas di Papua). Monumen ini
bernuansa militer belaka, tetapi pada tahun 1990 ditambah dengan bagian baru
untuk peringatan kaum sipil Belanda yang pernah mati di Hindia Belanda. Dari
nama tempat itu kita mendapat hanya kesan mengenai kerinduan orang Belanda
kepada zaman silam. Namanya adalah Nationaal Indié Monument.

Balkenende sebagai GG atau Gubernur-Jenderal VOC Baru

Dalam budaya Belanda tahun 1960-an dan 1970-an merupakan periode
optimis, malah revolusioner. Demokrasi diharapkan masuk dalam universitas,
hubungan buruh dan majikan juga kurang otoriter, ada kebebasan sex, hubungan
laki-laki dan perempuan lebih seimbang, dari sistem keluarga besar dengan
banyak anak bangsa Belanda masuk zaman keluarga berencana dan keluarga
kecil. Karena ekonomi yang sangat maju (antara lain melalui gas bumi) tunjangan
pensiun nasional dan tunjangan bagi orang miskin diatur secara besar-besaran.
Seolah zaman mas telah mulai. Tetapi pada tahun 1980-an Belanda mengalami
resesi ekonomi, tunjangan yang sangat mudah dan mewah dijadikan lebih
sederhana dan banyak orang Belanda nganggur. Sebaliknya dalam tahun 1990-
an ekonomi mulai maju lagi dan optimisme berkembang lagi sesudah jatuhnya
komunis dan kebebasan Europa Timur. 1990-an adalah periode dimana pemikir
Fukuyama meluncurkan slogannya The end of history. Sebagian orang Belanda
pada saat itu berfikir, bahwa pembangunan Belanda sudah final (habis Perang
Dunia Il dan selesainya zaman kolonial). Tinggal beberapa koreksi kecil, tetapi
dalam garis besar semua baik dan beres saja. Pernah perdana menteri Wim
Kok memberikan pidato mengenai Belanda sebagai negera yang sangat sukses
dan menganjurkan, ‘marilah kita tunjukkan wave bagi kita sendiri’.

Sesudah 9 September 2001 iklim sosial budaya di Belanda berubah total
lagi. Pesimisme muncul, walaupun ekonomi terus maju dan pengangguran
dibawah 4%. Sampai sekarang banyak pemilik toko dan pengusaha kecil
maupun besar mencari pegawai, sopir truk, pekerja dalam pembungunun gedung
dan perumahan. Walaupun ekonomi maju, iklim sosial budaya sejak 2001 tetap
pesimis di Europa dan juga di Belanda. Pesimisme ini membawa Perdana
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Memang tanggal kemerdekaan terus-menerus diperdebatkan di Belanda. Bary
pada tahun 2005 menteri luar negeri Ben Bot mengakui bahwa pemerintah
Belanda ‘secara politik dan moral” mengakui kemerdekaan Indonesia pada
tahun 1945, Semua aksi tentara di Indonesia sesudah itu tidak lagi boleh di-
anggap sebagai ‘aksi kepolisian® tetapi sebagai perang melawan negara lain,
Pengakuan Menteri Ben Bot ini disertai dengan ucapan minta maaf terhadap
kesalahan Belanda dalam periode akhir zaman kolonial: *kami telah memihak
kepada partai yang salah dalam periode itu’. Tetapi sekaligus pemerintah
Belanda masih mendua dan tidak mau menyalahkan veteran tentara dari perang
akhir zaman kolonial itu. Ternyata juga bagi fihak Belanda sukar untuk
membersihkan hati nurani dan mengakui kesalahannya.

Bagaimana Belajar dari Pengalaman Hindia Belanda?

Di negara Eropa lain, khususnya Inggris dan Perancis, jumlah kaum ex-
kolonial besar sekali. Di Perancis penduduk Muslim sudah mulai mendekati
10%, hapir semua dari bekas Koloni di Afrika Utara dan Afrika Barat. Di
Inggris cuma 3% dan juga mayoritas dari bekas koloni. Di Belanda lain: dari
pendatang baru (sejak 1950) hanya sedikit saja yang berasal dari bekas koloni
dan tentu mayoritas dari Suriname dan belum 1% penduduk Belanda yang
berasal dari Indonesia.

Pada tahun 1945-1960 Belanda sibuk dengan restorasi atau pembangunan
kembali sesudah Perang Dunia Il yang dianggap perang intern di Europa. Malah,
banyak orang yang kita itu meramalkan bahwa ekonomi Belanda akan hancur
sesudah koloni dilepas, tidak dibenarkan. Pepatah: Indié verloren, ramspoed
geboren (Hindia hilang, celaka berkembang) tidak jadi kenyataan. Malah
sebaliknya.

Dalam abad ke-19 penghasilan dari koloni sangat besar. Disekitar 1850
dari seluruh pendapatan pemerintah Belanda 1/3 atau sepertiga berasal dari
Hindia Belanda. Pada tahun 1938 masih 8% dari pendapatan nasional
(pemerintah dan warga pribadi) berasal dari Indonesia. Tetapi antara 1950-
1973 ekonomi Belanda maju terus dan antara 1963-1973 tidak ada Negara
Europa yang perkembangan ekonominya begitu cepat seperti Belanda (lihat
Van Doorn 1995:24-6). ’

Menurut ahli sosiologi J. Van Doorn (pernah sebagai militer di Indonesia,
1946-8), Belanda tidak mengalami kesulitan besar sesudah melepas koloninya,
secara ekonomi. Lain halnya dengan budaya. Dari kerajaan internasional yang
cukup besar dengan jumlah penduduk yang penlmg Belanda menjadi Negara
Eropa yang kecil.
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itu menghadapi penghulu dan mengatakan bahwa salat tidak wajib atau bahwa
ada dua Tuhan. Kepala Pengadilan Agama mencatat ucapannya. Dengan begitu
dia sudah murtad, tidak Muslim lagi dan perkawinannya ditiadakan. Kalau dia
tunggu tiga bulan dan sepuluh hari (untuk membuktikan bahwa dia tidak hamil
sesudah tiga kali haid), maka dia bisa kawin dengan cara Muslim lagi, kalau
mengakui bahwa dia dulu salah dan sekarang bertobat lagi. Bagi Snouck
Hurgronje sikap ini adalah menyalahgunakan Pengadilan Agama. Penghulu
terlibat dipecat dan untuk sementara Snouck sendiri menguji semua calon
penghulu di Hindia Belanda (Steenbrink 1993:90). Begitu campur tangan seperti
dilakukan oleh pegawai Belanda.

Van Doorn memberikan komentar cukup pahit terhadap sikap pegawai
Belanda seperti Snouck: Belanda tidak melakukan system apartheid di Indo-
nesia (seperti dilakukan oleh keturunan Belanda di Afrika Selatan), tetapi
Belanda suka menghormati, malah memperkuat perbedaan budaya, etnis dan
agama. Untuk orang keturunan Pribumi, Europa, Cinadan Arab telah dijadikan
peraturan yang berbeda. Dalam hal ini kolonial Belanda tidak bersifat rasis
seperti orang putih di Afrika Selatan. ‘Pluriformitas adalah nilai dasar menurut
persepsi Belanda dan nilai ini harus dipertahankan sebaik mungkin.’ (Van Doorn

1995:119) |
Sampai sekarang budaya Jawa tetap dihormati dan dianggap sebagai
budaya tinggi, seperti juga terjadi pada zaman kolonial. ‘Aneh juga melihat

Residen Belanda W. de Vogel dengan Susuhunan Surakarta, di sekitar 1896
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Hubungan Baru?
Baaaimgana Indonesia-Belanda merupakan hubungan yang sensitif.
5

Dalam bidang politik luar negeri, Belanda belum menemui pergayjy, yang
baik dan harmonis dengan Indonesia. Seolah selalu harus ada ekstrim: akrab
atau perang, di tengah cukup sukar. Sesudah 1945 Belanda tetap mencari
hubungan akrab dengan Indonesia, kalau tidak dalam rangka kolonialisme, pa-
ling sedikit dalam rangka semacam commonwealth. 1de terakhir gugur juga
pa&a tahun 1957 ketika konflik disekitar Papua mulai menjadi panas. Sesudah
Soekarno jatuh dan Suharto mulai dengan Orde Baru, Belanda kembali ber-
dagang dan investasi di tanah Indonesia dan malah mulaj memimpin IGGI,
kelompok negara yang meminjamkan uang kepada Indonesia. Usaha ini gagal
lagi, ketika menteri kerjasama pembangunan luar negeri, Jan Pronk, mengritik
Suharto pada tahun 1992 karena korupsi dan Belanda tidak boleh lagi campur
tangan dengan pembangunan Indonesia,

.ngitu Juga di dalam negeri Belanda emosi mengenai Indonesia bisa
;T;z']sjar?]'eg ::zzisfka']" Mengakui kemerdekaan Indonesia sejak I? Agustus
Kaptc’:n Wgsterlinesa ahan tentara sesudah [945: itupun masih tabu di Belanda.
pada tahun 1947 dga}'ang telah meml?akar sejumlah desa di daerah Makassﬂlr
tahun 1987 ey ’;meﬁlﬂ.lbulka? ribuan orang mati, sampai wafatnya Pi“d"‘
Ini sampy SCkurungzi;?]a ,dlp angg.! ke pengadilan. Malah, menyebut Pefk‘":
POstkolonial pigy | S84p sebaga anti-nasionalis di Belanda. Begitu sentime

4 etap kuat 4. | . | -
lidak kepady bangs; lgdonitsgdn konsentraSI kepada imago Belanda sendi

54
\ /




stk " » ! ’ ! ,l A
/)U\"U’(””(lh\'"( aan I)l raebatan IS‘I(IHI * /&. \’(("I)I l”k
stee A

Novelis Hella Haasse pernah membandingkan kehadiran Belanda di |
donesia sebagai Krassen op een rots, cuma ‘scratches on a rock’ atau ‘goreq:r;
diatas batu’ (menurut judul salahsatu novelnya). Di Indonesia orang tidak I‘a i
memakai bahasa Belanda, hilang total. Dalam sistem hukum dan pajak, dala%n
seni dan musik: pengaruh Belanda cuma sedikit. Mungkin pengaruh yang pa-
ling konsisten adalah dalam bidang agama. Sekarang pluriformitas agar;a di
Indonesia, dengan 9% orang Kristen, adalah sisa pengaruh Belanda yang pa-
ling mendalam dan konsisten. Di Belanda sendiri goresan hanya ada dalam
kebiasaan makan (sate dan nasi goreng adalah makanan Belanda yang sangat
populer) dan beberapa kata saja. Cuma itu saja! Kita tidak perlu membesar-
besarkan pengaruh budaya dan sistem politik. Semua sedang berubah.

Alhamdulilah! Puji syukur kepada Tuhan!

% 3k ok ok,
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